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RINGKASAN 

 

Manajemen Pemeliharaan Pejantan Domba Awassi Di CV. Peternakan 

Boerstud Kambing Burja Malang, Jawa Timur, Tahun 2022, Politeknik Negeri 

Jember. Pejantan domba awassi yang dipelihara oleh Kambing Burja merupakan domba 

jenis unggul yang berasal dari Negara bagian Australia Barat dan New South Wales. 

Domba awassi merupakan domba penghasil susu yang sangat bagus, maka dari itu 

pejantan domba awassi sangat bagus untuk dijadikan sebagai pejantan untuk 

memperbaiki genetik dan nilai harga jual pasar. Salah satu penyebab cempe stunting 

karena kekurangan kolostrum, maka menjadikan deomba awassi dapat menghasilkan 

anakan yang akan menghasilkan susu yang banyak, selain itu postur domba awassi yang 

tinggi dan panjang dapat memperbaiki genetik. 

Magang dilaksanakan selama 4 bulan yang dimulai pada tanggal 1 Agustus 2022 

sampai pada tanggal 30 November 2022 di CV. Peternakan Boerstud Kambing Burja 

Cluster Navy Farm Kabupaten Malang, Jawa Timur. Tujun umum magang adalah untuk 

menambah ilmu, wawasan dan keterampilan di bidang peternakan khususnya domba 

dan kambing. Tujuan khusus magang di Peternakan Boerstud Kambing Burja untuk 

mengetahui cara pemberian pakan, proses wengawinkan dan pengistirahatan domba, 

pemberian jamu dan kecambah pada pejantan domba awassi dengan baik dan benar. 

Lokasi Peternakan Boerstud Kambing Burja berada di kecamatan Lawang Kabupaten 

Malang. Terdapat 2 mess untuk karyawan depan belakang, 1 kantor administrasi, 24 

bangunan kandang masing-masing kandang dengan panjang 18 meter, 1 kandang berisi 

3 sekat setiap sekat berukuran 3 x 6 meter, 2 kamar mandi di depan dan belakang, 4 

tandon untuk air, kurang lebih 5 hektar untuk hijaun pakan ternak. 

Hasil kegiatan magang yang di lakukan di CV. Peternakan Boerstud Kambing 

Burja meliputi manajemen pemeliharaan pejantan domba awassi yang terdiri dari 

pemberian pakan yang dilakukan 4 kali sehari, menejemen perkandangan dengan luas 

kandang pejantan 3 x 1,5 meter per sekat, manajemen kesehatan yaitu pemberian obat 

cacing, vitamin, jamu tradisional, dan kecambah, pengistirahatan domba setelah proses 

kawin. 


